BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan observasi penulis terhadap evaluasi program
posyandu dalam upaya pencegahan masalah stunting pada anak di Kelurahan
Cipaganti, dapat disimpulkan bahwa kegiatan posyandu di Kelurahan Cipaganti
sudah efisien dilaksanakan berdasarkan dengan jadwal-jadwal yang sudah
ditentukan, namun sayangnya masih ada sedikit kendala pada pendanaan. Dalam
melakukan evaluasi program ini, penulis menggunakan teori dari Daniel L.

Stufflebeam, sehingga penulis dapat menyimpulkan bahwa:

1. Evaluasi Konteks (Context Evaluation)

Berdasarkan dengan hasil observasi dan temuan penulis di lapangan,
dapat disimpulkan bahwa kondisi stunting pada anak di Kelurahan
Cipaganti memiliki predikat “Rendah” terjadi karena beberapa faktor yang
mendukung dan berperan penting pada kehidupan sehari-hari bayi dan
balita, seperti orang tua memiliki Tingkat Pendidikan yang cenderung tinggi
dan pekerjaan layak sehingga memiliki pengetahuan mendasar dan paham
mengenai kondisi stunting, serta kemudahan untuk mendapatkan makanan
bergizi sebagai bentuk dari kondisi taraf ekonomi yang mencukupi.

2. Evaluasi Input (Input Evaluation)
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Berdasarkan hasil observasi dan temuan penulis di lapangan, beserta
dengan hasil analisis penulis, dapat disimpulkan sumber daya manusia yang
dimiliki oleh seluruh Posyandu di Kelurahan Cipaganti sebenarnya tidak
sesuai dengan standar Peraturan Presiden Nomor 72 tahun 2021 mengenai
Percepatan Penurunan Stunting mengingat adanya kekosongan jabatan dan
rangkap tugas, Kelurahan Cipaganti membutuhkan lebih banyak sumber
daya manusia agar program posyandu dalam mencegah kondisi stunting
pada anak dapat lebih fokus untuk dilaksanakan. Namun, sarana yang
dimiliki juga terhitung baik. Posyandu di Kelurahan Cipaganti memiliki
alat-alat kesehatan sesuai dengan standar, beserta dengan bangunan yang
layak untuk dilaksanakannya kegiatan Posyandu.

3. Evaluasi Proses (Process Evaluation)

Dalam pelaksanaan kegiatan posyandu di Kelurahan Cipaganti,
dapat disimpulkan bahwa jadwal yang dibuat untuk masing-masing wilayah
RW dalam melaksanakan kegiatan posyandu, menunjukkan bahwa program
posyandu berjalan dengan rutin sesuai dengan jadwal yang sudah ada.
Kegiatan yang dilakukan oleh Posyandu sudah memenuhi standar untuk
penurunan angka stunting. Adapun kendala yang didapatkan ialah
keterbatasan dana yang mengakibatkan pemberian PMT tidak bervariasi
dan terkesan monoton. Terkendala biaya masih dapat diatasi oleh para kader
posyandu dengan mengoptimalkan dana yang didapatkan untuk pembuatan
PMT.

4. Evaluasi Produk (Product Evaluation)
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Berdasarkan dengan hasil observasi dan temuan penulis di lapangan,
dapat disimpulkan bahwa dampak yang diberikan program pencegahan
stunting juga merupakan dampak positif, yang dapat dibuktikan dengan
penurunan angka stunting pada anak yang terjadi di Kelurahan Cipaganti.
Namun, angka perbaikan gizi pada anak serta peningkatan kondisi
pertumbuhan anak yang tidak terlalu signifikan menandakan bahwa
program pencegahan stunting belum dilakukan secara maksimal dan
menyeluruh terhadap masyarakat Kelurahan Cipaganti, khusunya
masyarakat menengah ke bawah yang tidak memiliki akses terhadap
program kesehatan yang lebih memadai di rumah sakit dikarenakan dana.
Selain itu pengetahuan masyarakat yang naik juga menjadi keberhasilan dari
program pencegahan stunting di mana masyarakat pun menjadi lebih
waspada dan mendapatkan ilmu untuk mencegah kondisi stunting pada

anaknya sendiri.

6.2 Saran

Setelah melakukan evaluasi program posyandu dalam mencegah masalah stunting

pada anak di Kelurahan Cipaganti, berikut ini beberapa saran yang dapat penulis

jabarkan guna memberikan referensi untuk meninkatkan pelaksanaan program

posyandu di Kelurahan Cipaganti, di antaranya ialah:
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1. Menguatkan sistem pemantauan dan juga evaluasi program posyandu secara
berkala untuk memastikan kesinambungan pemantauan kinerja posyandu
dalam pencegahan stunting pada anak di Kelurahan Cipaganti.

2. Meningkatan kualitas layanan posyandu, termasuk pelatihan untuk petugas
posyandu dalam penyuluhan gizi, deteksi dini stunting, dan layanan
kesehatan anak yang optimal.

3. Melakukan pemberdayaan Masyarakat khususnya orang tua dan ibu hamil
untuk meningkatkan kesadaran tentang stunting, serta memberikan mereka
keterampilan dan pengetahuan yang diperlukan untuk mendukung upaya

pencegahan stunting pada anak.
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